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ABSTRAK 

Latar Belakang: Online gaming addiction pada remaja menjadi masalah yang semakin 

meningkat seiring perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses internet. Perilaku 

bermain game online secara berlebihan dapat berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, 

sosial, dan prestasi akademik remaja. Salah satu faktor yang berhubungan dengan online 

gaming addiction adalah pola asuh keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan pola asuh keluarga dengan online gaming addiction pada remaja siswa di MTs 

Negeri 7 Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa MTs Negeri 7 Jember dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random sampling dengan 

jumlah sampel 144. Instrumen yang digunakan yaitu Parental Authority Questionnaire (PAQ) 

untuk mengukur pola asuh keluarga dan Game Addiction Scale (GAS) untuk mengukur tingkat 

online gaming addiction. Data dianalisis menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil: Pola 

asuh keluarga pada siswa MTs Negeri 7 Jember didominasi oleh pola asuh demokratis, 

sedangkan tingkat online gaming addiction sebagian besar berada pada kategori ringan. Hasil 

analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh keluarga 

dengan online gaming addiction pada remaja siswa di MTs Negeri 7 Jember (p < 0,005). 

Kesimpulan: Pola asuh keluarga memiliki hubungan dengan online gaming addiction pada 

remaja. Penerapan pola asuh yang tepat, komunikasi yang baik, serta pengawasan orang tua 

diperlukan untuk mencegah perilaku online gaming addiction pada remaja. 

Kata Kunci : Game Online, Online Gaming Addiction, Pola Asuh Demokratis, Pola Asuh 

Keluarga, Remaja. 

ABSTRACT 

Background: Online gaming addiction among adolescents is an increasingly prevalent issue 

alongside the advancement of digital technology and easy internet access. Excessive online 

gaming behavior can impact adolescents' physical and psychological health, social lives, and 

academic performance. One factor associated with online gaming addiction is family parenting 

style. This study aimed to analyze the relationship between family parenting styles and online 

gaming addiction among students at MTs Negeri 7 Jember. Methods: This study employed a 

quantitative correlational design with a cross-sectional approach. The study population 

consisted of students from MTs Negeri 7 Jember, with a sample of 144 selected using 

proportional stratified random sampling. The instruments used were the Parental Authority 

Questionnaire (PAQ) to measure family parenting styles and the Game Addiction Scale (GAS) 
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to measure the level of online gaming addiction. Data were analyzed using the Chi-Square 

statistical test. Results: The democratic parenting style was the most prevalent among students 

at MTs Negeri 7 Jember, while the majority of students fell into the mild category for online 

gaming addiction. Bivariate analysis results indicated a significant relationship between family 

parenting styles and online gaming addiction among students at MTs Negeri 7 Jember (p < 

0.005). Conclusion: Family parenting styles are associated with online gaming addiction in 

adolescents. The application of appropriate parenting styles, effective communication, and 

parental supervision is necessary to prevent online gaming addiction among adolescents. 

Keywords: Online Games, Online Gaming Addiction, Democratic Parenting Style, Family 

Parenting Style, Adolescents. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola aktivitas remaja, termasuk dalam 

penggunaan permainan daring (online games). Kemudahan akses internet, meningkatnya 

kepemilikan telepon pintar, dan berkembangnya industri gim digital menyebabkan aktivitas 

bermain game menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari remaja. Meskipun permainan daring 

dapat memberikan manfaat sebagai media hiburan, pengembangan keterampilan kognitif, dan 

interaksi sosial, penggunaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan online gaming 

addiction. Kondisi ini ditandai dengan hilangnya kontrol terhadap aktivitas bermain sehingga 

mengganggu fungsi akademik, sosial, psikologis, maupun kesehatan fisik remaja. 

Online gaming addiction telah menjadi perhatian dunia sejak dimasukkan ke dalam 

International Classification of Diseases (ICD-11) oleh World Health Organization. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok usia yang paling rentan 

mengalami gangguan tersebut karena berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan 

pencarian identitas, tingginya rasa ingin tahu, serta kemampuan pengendalian diri yang belum 

matang. Di Indonesia, meningkatnya penggunaan internet dan game daring pada kelompok usia 

remaja turut meningkatkan risiko munculnya perilaku adiktif yang dapat memengaruhi prestasi 

belajar, hubungan sosial, dan kesehatan mental. 

Perilaku online gaming addiction dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik kepribadian, regulasi emosi, dan kontrol diri, 

sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan teman sebaya, kemudahan akses internet, serta 

lingkungan keluarga. Di antara faktor tersebut, keluarga memiliki peran penting sebagai 

lingkungan pertama yang membentuk perilaku, nilai, dan kebiasaan remaja. Melalui pola asuh 

yang diterapkan, orang tua memberikan arahan, pengawasan, dukungan emosional, dan 
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pembentukan disiplin yang berpengaruh terhadap kemampuan remaja dalam mengendalikan 

perilakunya. 

Menurut teori Baumrind, pola asuh keluarga terdiri atas pola asuh demokratis, otoriter, 

dan permisif. Pola asuh demokratis ditandai oleh komunikasi dua arah, pemberian dukungan 

emosional, serta pengawasan yang seimbang sehingga mampu membentuk kontrol diri yang 

baik pada remaja. Sebaliknya, pola asuh permisif maupun otoriter cenderung meningkatkan 

risiko munculnya berbagai perilaku maladaptif, termasuk kecenderungan bermain game secara 

berlebihan. Dalam perspektif Teori Betty Neuman, keluarga juga berperan sebagai garis 

pertahanan utama (flexible line of defense dan normal line of defense) yang membantu individu 

menghadapi berbagai stresor, termasuk paparan lingkungan digital. 

Hasil studi pendahuluan di MTs Negeri 7 Jember menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa aktif bermain game daring dan masih ditemukan proporsi yang tinggi mengalami 

kecenderungan online gaming addiction. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian 

terhadap faktor-faktor keluarga yang dapat memengaruhi perilaku penggunaan game pada 

remaja. Hingga saat ini, penelitian mengenai hubungan pola asuh keluarga dengan online 

gaming addiction pada siswa madrasah masih relatif terbatas, padahal karakteristik lingkungan 

pendidikan berbasis keagamaan memiliki nilai dan budaya yang berbeda dibandingkan sekolah 

umum. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

pola asuh keluarga dengan online gaming addiction pada remaja dalam satu waktu pengukuran. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 7 Jember pada bulan Mei–Juni 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 226 siswa dan memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu siswa yang aktif bermain game online dalam tiga bulan terakhir serta memperoleh 

persetujuan dari orang tua atau wali untuk mengikuti penelitian. Besar sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 144 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportional stratified random sampling, sehingga setiap kelas memperoleh 

jumlah sampel yang proporsional sesuai jumlah siswa. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh keluarga, sedangkan variabel 

dependen adalah online gaming addiction. Pola asuh keluarga diukur menggunakan Parental 
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Authority Questionnaire (PAQ) yang mengelompokkan pola asuh menjadi demokratis, 

otoriter, dan permisif. Tingkat online gaming addiction diukur menggunakan Game Addiction 

Scale (GAS) yang mengategorikan tingkat kecanduan menjadi ringan, sedang, dan berat. 

Kedua instrumen telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam 

penelitian. 

Pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan penelitian 

kepada responden. Setelah memperoleh persetujuan, responden diminta mengisi kuesioner 

karakteristik responden, PAQ, dan GAS secara mandiri dengan pendampingan peneliti. 

Seluruh data yang terkumpul diperiksa kelengkapannya sebelum dilakukan proses pengolahan 

data. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi editing, coding, entry data, cleaning, dan 

tabulating. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, 

distribusi pola asuh keluarga, dan tingkat online gaming addiction dalam bentuk distribusi 

frekuensi dan persentase. Analisis bivariat menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05 untuk mengetahui hubungan antara pola asuh keluarga dengan 

online gaming addiction. Sebelum analisis dilakukan, asumsi uji Chi-Square diperiksa melalui 

nilai expected count. Hasil menunjukkan bahwa hanya satu sel (11,1%) memiliki expected 

count kurang dari 5 dan tidak terdapat sel dengan expected count kurang dari 1, sehingga 

asumsi penggunaan uji Pearson Chi-Square telah terpenuhi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 144 siswa kelas IX MTs Negeri 7 Jember yang aktif bermain 

game online. Mayoritas responden berusia 15 tahun (48,6%), berjenis kelamin perempuan 

(54,9%), dan tinggal bersama orang tua (80,6%). Berdasarkan karakteristik pola asuh keluarga, 

sebagian besar responden memperoleh pola asuh demokratis, diikuti pola asuh permisif dan 

otoriter. Sementara itu, tingkat online gaming addiction didominasi oleh kategori ringan. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh keluarga dengan online gaming addiction pada siswa (p = 

0,001). Responden yang memperoleh pola asuh demokratis sebagian besar berada pada 

kategori online gaming addiction ringan (62 responden), sedangkan responden dengan pola 

asuh permisif didominasi kategori berat (34 responden). Pada kelompok pola asuh otoriter, 

sebagian besar responden juga berada pada kategori ringan (31 responden), namun proporsinya 

tidak sebaik kelompok pola asuh demokratis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis pola 
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asuh keluarga berhubungan dengan tingkat online gaming addiction pada remaja, di mana pola 

asuh demokratis cenderung berkaitan dengan tingkat kecanduan yang lebih rendah, sedangkan 

pola asuh permisif berkaitan dengan tingkat kecanduan yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling banyak diterapkan pada siswa 

MTs Negeri 7 Jember, sedangkan mayoritas siswa mengalami online gaming addiction 

kategori ringan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola 

asuh keluarga dengan online gaming addiction (p = 0,001). Pola asuh demokratis berhubungan 

dengan tingkat kecanduan game online yang lebih ringan, sedangkan pola asuh permisif 

berhubungan dengan tingkat kecanduan yang lebih berat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan pola asuh yang tepat, khususnya pola asuh demokratis, berperan penting dalam 

upaya pencegahan online gaming addiction pada remaja. 
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